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ABSTRAK

IRFANNUDIN FATHONI NIM. 2071100008. Program Studi Teknik
Informatika, Fakultas Teknologi dan Komputer, Universitas Widya Dharma
Klaten. Judul Skripsi : Prototype Sistem Otomatis Penyiraman, Pemupukan,
dan Pengaturan Suhu Tanaman di Greenhouse Berbasis Internet of Things
(loT).

Latar belakang pada masalah ini di beberapa tahun terakhir, minat pemuda
untuk terjun ke dunia pertanian cenderung menurun. Berdasarkan data dan
observasi, salah satu alasan utama penurunan minat ini adalah persepsi bahwa
pertanian memerlukan perawatan tanaman yang rumit dan menyita banyak waktu
serta tenaga. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah “(1) Bagaimana
sistem otomatis berbasis 10T ini dapat membantu menarik minat pemuda untuk
terjun ke dunia pertanian dengan memberikan kemudahan dan efisiensi dalam
pengelolaan tanaman di greenhouse? (2) Bagaimana mengintegrasikan ketiga
sistem otomatis (penyiraman, pemupukan, dan pengaturan suhu) dalam satu
platform berbasis 10T yang dapat dipantau dan dikendalikan secara real-time
melalui perangkat mobile?” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan dan mengevaluasi sistem otomatis berbasis Internet of Things
(1oT) yang dapat mengatur penyiraman, pemupukan, dan pengaturan suhu tanaman
di greenhouse.

Penelitian ini dilaksanakan di greenhouse bapak Marsis yang berlokasi di
Tegalrejo, Karangkapakel, Trucuk, Klaten yang disimulasikan menggunakan
prototype didalam aquarium. Penelitian ini menerapkan teknologi dalam
pengembangan alat untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman di greenhouse
dengan fokus pada penyiraman, pemupukan dan pengaturan suhu di dalam
greenhouse. Alat ini menggunakan mikrokontroler ESP32 yang terkoneksi dengan
internet melalui wifi, serta dilengkapi dengan sensor capacitive soil moisture,
DHT11 serta RTC yang dapat dimonitoring menggunakan pesan dari telegram yang
telah dihubungkan ke mikrokontroler.

Berdasarkan hasil perancangan semua komponen dapat berjalan sesuai yang
diharapkan,sehingga dapat menjawab rumusan masalah bahwa melalui kuesioner
yang telah di desebar didapatkan hasil minat pemuda yang cenderung lebih tinggi
setelah adanya sistem otomatis penyiraman, pemupukan, dan pengaturan suhu
tanaman di greenhouse berbasis internet of things (IoT). Sistem yang sudah
dirancang oleh peneliti mampu bekerja dengan baik, sensor kelembaban tanah akan
medeteksi kelembaban jika kelembaban kurang dari 40% maka sistem akan
melakukan penyiraman, sensor DHT11 mendeteksi kelembaban udara dan suhu
ruangan jika kelembaban udara kurang dari 60% dan suhu ruangan melebihi 40°C
maka sistem akan pelakukan fogging untuk menyetabilkan suhu dan kelembaban,
sensor RTC akan mendeteksi waktu jika hari ini hari rabu dan jam menunjukan
10.00 maka sistem akan melakukan pemupunan selama 2 detik. Internet of Things
berjalan dengan baik penggunaan koneksi dapat di ubah sesuai yang di inginkan
melalui wifi manager monitoring dapat digunakan dengan baik menggunakan
telegram.

Kata Kunci : Greenhouse, Internet of Things (1oT).
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris dimana sebagian besar wilayahnya
digunakan untuk sektor pertanian. Mayoritas masyarakat Indonesia hidup dari
hasil bercocok tanam atau bertani sehingga pertanian merupakan sektor penting
dalam meningkatkan kesejahteraan kehidupan masyarakat Indonesia. (dalam R.
Nadia Permata, Cepriadi, Yulia Andriani, 2024: 1).

Pertanian sering dikaitkan dengan pekerjaan manual yang menuntut
fisik. Hal ini mungkin benar di beberapa daerah di Indonesia. Meskipun ada
pengenalan teknologi pertanian yang canggih, mekanisasi dan adopsi teknologi
masih cukup rendah, dengan 87,59% rumah tangga petani masih memilih untuk
menggunakan metode konvensional dalam bertani. (dalam Andy Fernanda
Probotrianto, CNBC Indonesia, 2023).

Dalam beberapa tahun terakhir, minat pemuda untuk terjun ke dunia
pertanian cenderung menurun. Berdasarkan data dan observasi, salah satu
alasan utama penurunan minat ini adalah persepsi bahwa pertanian memerlukan
perawatan tanaman yang rumit dan menyita banyak waktu serta tenaga.
Tantangan ini terutama dirasakan pada pemeliharaan yang melibatkan
penyiraman, pemupukan, dan pengaturan suhu secara manual, yang
memerlukan perhatian dan keterampilan khusus.

Perubahan kondisi iklim juga mempersempit area pertanian yang sesuai

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pendapatan petani berisiko turun 9-



25 persen. Fenomena ini berdampak pada kekeringan yang berakibat kurangnya
ketersediaan air sehingga berpeluang menimbulkan konflik alokasi kebutuhan
air untuk pertanian, industri, dan energy. ”Perubahan iklim juga menyebabkan
sulitnya menentukan waktu tanam karena terjadi pergeseran puncak musim
hujan, kapan awal dan akhir” ujar Suharso dalam seminar bertajuk ”Antisipasi
Dampak Perubahan Iklim untuk Pembangunan Indonesia Emas 2045”, di
Gedung Bappenas, Jakarta, Senin (21/8/2023). (dalam yosepha debrina ratih
pusparisa, kompas.id, 2023)

Pertanian modern menghadapi tantangan besar dalam meningkatkan
efisiensi dan produktivitas untuk memenuhi kebutuhan pangan yang terus
meningkat sejalan dengan pertumbuhan populasi global. Salah satu sektor
pertanian yang mendapatkan perhatian khusus adalah greenhouse, sebagai
infrastruktur pertanian yang memungkinkan kontrol lingkungan untuk
mendukung pertumbuhan tanaman. Namun, pengelolaan greenhouse yang
efisien juga menghadapi kendala serupa, yaitu kebutuhan akan pengaturan yang
tepat dan berkelanjutan dalam hal penyiraman, pemupukan, dan pengaturan
suhu. Pengelolaan ini sangat penting untuk memastikan tanaman tumbuh
dengan optimal dan menghasilkan produk berkualitas tinggi. Dalam konteks ini
hal penyiraman, pemupukan, dan pengaturan suhu tanaman di greenhouse
menjadi aspek kritis dalam mencapai hasil yang optimal.

Perkembangan pesat seiring dengan kemajuan teknologi. Salah satu
teknologi yang banyak diterapkan dalam bidang ini adalah Internet of Things

(10T). IoT memungkinkan berbagai perangkat untuk saling berkomunikasi dan



bertukar data melalui internet, sehingga dapat menciptakan sistem yang lebih
efisien dan terotomatisasi.

Sistem penyiraman tanaman otomatis berbasis 10T menawarkan solusi
untuk mengatasi masalah tersebut. Dengan memanfaatkan sensor kelembapan
tanah, suhu, dan kelembapan udara yang terhubung ke jaringan internet, sistem
ini dapat melakukan pemantauan secara real-time dan menyiram tanaman
secara otomatis sesuai kebutuhan. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
penggunaan air, tetapi juga memastikan tanaman mendapatkan jumlah air,
pupuk dan suhu yang tepat, sehingga pertumbuhan tanaman dapat dioptimalkan.

Dalam penelitiannya berjudul "Sistem Penyiraman Tanaman Otomatis
Berbasis Arduino pada Rumah Tanaman™ (Meji Mediawan, 2018), Sistem juga
dapat menampilkan kondisi terkini dari status kelembapan tanah dan temperatur
rumah tanaman. Hasil pengujian menunjukkan pertumbuhan tanaman pada
metode hidroponik lebih cepat dibandingkan dengan metode penanaman
konvensional, dan sistem tersebut dapat bekerja dengan baik sesuai rancangan.

Dalam penelitiannya berjudul "Rancang Bangun Penyiraman Tanaman
Selada (Lactuca Sativa i) Dalam Pot Dengan Sistem Kontrol Nodemcu dan
Sensor Kelembapan YL-69 Berbasis IOT" (Muhammad Fakhri Mulyadi, 2023),
Sistem 10T ini jika dikembangkan akan sangat bermanfaat terutama dalam
kontrol dan monitoring alat. Seperti kita ketahui bahwa kendala baik petani
ataupun pecinta tanaman hias selama ini salah satunya terletak pada masalah
penyiraman. Penyiraman tanaman biasanya dilakukan masih dengan cara

manual dengan frekuensi penyiraman yang tidak terukur. Tujuan dari penelitian



ini yaitu untuk membuat alat rancang bangun sistem penyiraman tanaman

otomatis berbasis 10T, mengetahui pengaruh penyiram tanaman otomatis

bebasis 10T terhadap pertumbuhan tanaman selada dan mengetahui
karakteristrik sensor DHT11 dalam sistem penyiram tanaman berbasis 10T.

Dengan reverensi penelitian terdahulu Penelitian ini memiliki potensi
untuk mengurangi pemborosan sumber daya seperti air pupuk melalui
optimalisasi penyiraman tanaman, serta dapat memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap keberlanjutan pertanian secara menyeluruh. Penelitian ini
bertujuan untuk menjembatani kesenjangan teknologi dalam manajemen
penyiraman, pemupukan dan penyemprotan tanaman di green house dengan
mengintegrasikan teknologi 1oT.

Penelitian ini mengusulkan pengembangan "Sistem Otomatis Penyiraman,
Pemupukan, dan Pengaturan Suhu Tanaman di Greenhouse Berbasis Internet of
Things (IoT)". Sistem ini dirancang untuk memberikan solusi inovatif yang
dapat menarik minat pemuda untuk kembali tertarik pada dunia pertanian
dengan menawarkan kemudahan dan efisiensi dalam pengelolaan tanaman.
Adapun fitur utama yang ditawarkan oleh sistem ini adalah:

1. Menyiram tanaman secara otomatis: Dengan menggunakan sensor
kelembapan tanah, sistem dapat memantau tingkat kelembapan dan
mengaktifkan pompa air secara otomatis ketika kelembapan tanah berada
di bawah ambang batas yang telah ditentukan.

2. Memupuk tanaman secara otomatis: Sistem ini akan mengatur pemberian

pupuk secara terjadwal dan berdasarkan kebutuhan nutrisi tanaman yang



terpantau oleh sensor khusus, sehingga memastikan tanaman mendapatkan

nutrisi yang optimal.

3. Mengatur suhu di dalam greenhouse: Sensor suhu akan memantau kondisi
suhu di dalam greenhouse dan mengaktifkan perangkat pengatur suhu
seperti kipas angin atau pemanas untuk menjaga suhu tetap dalam kisaran
optimal.

Implementasi sistem otomatis berbasis 10T ini diharapkan dapat mengatasi
persepsi bahwa pertanian adalah pekerjaan yang berat dan rumit. Dengan
teknologi ini, pemuda dapat melihat bahwa pertanian modern bisa dilakukan
dengan lebih mudah, efisien, dan menarik. Selain itu, pemantauan dan
pengelolaan yang dapat dilakukan secara real-time melalui perangkat mobile
juga memberikan fleksibilitas yang lebih besar bagi para petani.

Penggunaan teknologi ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
efisiensi dan produktivitas pertanian, tetapi juga mendukung praktik pertanian
yang berkelanjutan. Dengan pengelolaan sumber daya yang lebih baik dan
pengurangan penggunaan air serta pupuk yang berlebihan, dampak negatif
terhadap lingkungan dapat diminimalkan.

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak
positif bagi sektor pertanian dengan menarik kembali minat pemuda,
meningkatkan efisiensi pengelolaan greenhouse, dan mendorong adopsi
teknologi modern dalam pertanian. Ini akan menjadi langkah penting dalam
mengatasi tantangan pertanian di era modern dan memastikan keberlanjutan

sektor pertanian di masa depan.



1. Alasan Pemilihan Judul:
a. Minat Pemuda yang Menurun dalam Pertanian
Saat ini, terdapat penurunan minat pemuda untuk bekerja di sektor
pertanian. Salah satu alasan utamanya adalah persepsi bahwa pertanian
merupakan pekerjaan yang berat, rumit, dan memerlukan perawatan
tanaman yang intensif serta menyita banyak waktu dan tenaga. Dengan
mengembangkan sistem otomatis berbasis 10T, diharapkan minat
pemuda terhadap pertanian dapat ditingkatkan kembali karena pekerjaan
menjadi lebih mudah dan menarik.
b. Pentingnya Efisiensi dalam Pengelolaan Greenhouse
Greenhouse merupakan solusi untuk mengatasi tantangan
lingkungan dalam pertanian, namun pengelolaannya membutuhkan
pengaturan yang tepat untuk memastikan kondisi optimal bagi
pertumbuhan tanaman. Sistem otomatis yang mengatur penyiraman,
pemupukan, dan suhu dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas
pengelolaan greenhouse.
c. Potensi Teknologi Internet of Things (1oT) dalam Pertanian
loT merupakan teknologi yang dapat menghubungkan perangkat
fisik melalui internet untuk saling berkomunikasi dan bekerja secara
otomatis. Pemanfaatan 0T dalam pertanian, khususnya dalam
pengelolaan greenhouse, dapat mengotomatisasi proses yang
sebelumnya dilakukan secara manual, sehingga mengurangi beban kerja

petani dan meningkatkan akurasi serta efisiensi.



d. Pengelolaan Sumber Daya yang Lebih Baik
Dengan sistem otomatis berbasis 10T, penggunaan air dan pupuk
dapat diatur dengan lebih baik. Sensor-sensor yang digunakan dalam
sistem ini akan memastikan bahwa tanaman hanya mendapatkan air dan
pupuk sesuai dengan kebutuhannya, sehingga mengurangi pemborosan
dan dampak negatif terhadap lingkungan.
e. Real-Time Monitoring dan Pengendalian
Teknologi 10T memungkinkan pemantauan dan pengelolaan
kondisi greenhouse secara real-time melalui perangkat mobile atau
komputer. Hal ini memberikan fleksibilitas yang lebih besar bagi petani
untuk mengawasi dan mengatur kondisi tanaman tanpa harus selalu
berada di lokasi, serta memungkinkan intervensi cepat jika terjadi
masalah.
f. Dukungan terhadap Pertanian Berkelanjutan
Implementasi sistem otomatis ini mendukung praktik pertanian
yang lebih berkelanjutan. Dengan pengelolaan yang lebih efisien,
penggunaan sumber daya yang lebih sedikit, dan peningkatan
produktivitas, pertanian dapat menjadi lebih ramah lingkungan dan
ekonomis dalam jangka panjang.
g. Relevansi dan Kontribusi Penelitian
Penelitian ini tidak hanya relevan dengan tantangan dan kebutuhan
saat ini di sektor pertanian, tetapi juga berkontribusi pada

pengembangan teknologi pertanian yang modern dan inovatif. Hasil



penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan lebih lanjut
dan implementasi teknologi 10T di berbagai aspek pertanian lainnya
2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana sistem otomatis berbasis 10T ini dapat membantu menarik
minat pemuda untuk terjun ke dunia pertanian dengan memberikan
kemudahan dan efisiensi dalam pengelolaan tanaman di greenhouse?

2. Bagaimana mengintegrasikan ketiga sistem otomatis (penyiraman,
pemupukan, dan pengaturan suhu) dalam satu platform berbasis 10T
yang dapat dipantau dan dikendalikan secara real-time melalui
perangkat mobile?

3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan masalah yang perlu

diperhatikan untuk memperjelas ruang lingkup dan fokus dari studi yang

dilakukan. Batasan-batasan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Lingkup Greenhouse

Penelitian ini terbatas pada pengembangan sistem otomatis untuk
penyiraman, pemupukan, dan pengaturan suhu pada greenhouse skala
kecil hingga menengah. Tidak mencakup aplikasi untuk greenhouse
skala besar atau komersial dengan kebutuhan dan kompleksitas yang
lebih tinggi.
b. Jenis Tanaman
Sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini difokuskan pada

jenis tanaman tertentu yang umum ditanam di greenhouse, seperti



sayuran daun dan buah-buahan kecil. Penelitian ini tidak mencakup
pengaturan khusus untuk tanaman yang memerlukan kondisi
lingkungan yang sangat spesifik atau tanaman eksotis.
c. Sensor dan Aktuator

Penelitian ini menggunakan jenis sensor yang umum dan tersedia di
pasaran, seperti sensor kelembapan tanah, sensor suhu, dan aktuator
seperti pompa air dan kipas angin. Penggunaan sensor dan aktuator
canggih atau khusus yang tidak umum tidak termasuk dalam lingkup
penelitian ini.
d. Konektivitas 10T

Penelitian ini memanfaatkan jaringan internet yang stabil dan andal
untuk menghubungkan sensor, aktuator, dan platform pemantauan.
Batasan ini berarti bahwa sistem mungkin tidak berfungsi optimal di
area dengan koneksi internet yang buruk atau tidak tersedia.
e. Platform Pemantauan dan Pengendalian

Pengembangan platform pemantauan dan pengendalian dilakukan
dengan menggunakan perangkat mobile atau komputer yang berbasis
Android atau iOS. Penelitian ini tidak mencakup pengembangan
aplikasi untuk sistem operasi lain atau perangkat khusus.
Kondisi Lingkungan

Sistem yang dikembangkan dirancang untuk beroperasi dalam

kondisi lingkungan normal yang biasa terdapat di greenhouse, dengan
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suhu dan kelembapan yang relatif stabil. Penelitian ini tidak mencakup
kondisi ekstrem seperti perubahan suhu drastis atau bencana alam.
f.  Efisiensi dan Produktivitas
Evaluasi efektivitas dan efisiensi sistem otomatis dilakukan
berdasarkan parameter umum seperti peningkatan produktivitas
tanaman, pengurangan penggunaan air dan pupuk, serta kemudahan
penggunaan sistem. Batasan ini berarti penelitian tidak akan mendalami
aspek ekonomis secara rinci atau dampak jangka panjang dari penerapan
sistem ini.
g. Keamanan dan Privasi
Penelitian ini tidak secara mendalam membahas aspek keamanan
dan privasi data yang dikirim dan diterima oleh perangkat loT. Fokus
utama adalah pada fungsionalitas dan efisiensi sistem, bukan pada
mitigasi risiko keamanan siber.
h. Implementasi dan Uji Coba
Implementasi dan uji coba sistem dilakukan dalam lingkungan yang
terkontrol dan terbatas, tidak mencakup pengujian lapangan dalam skala
besar atau di berbagai lokasi dengan kondisi yang sangat berbeda.
Dengan adanya batasan-batasan masalah ini, diharapkan penelitian
dapat lebih fokus dan terarah, serta hasil yang diperoleh dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan sistem

otomatis untuk pengelolaan greenhouse berbasis 10T.



11

4. Keaslian Penelitian
Penelitian mengenai "Prototype Sistem Otomatis Penyiraman,

Pemupukan, dan Pengaturan Suhu Tanaman di Greenhouse Berbasis
Internet of Things (loT)" menawarkan beberapa aspek keaslian yang
menjadi kontribusi baru dalam bidang pertanian dan teknologi. Keaslian
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Integrasi Sistem Otomatis yang Komprehensif

Meskipun sudah ada penelitian yang membahas otomatisasi
penyiraman, pemupukan, atau pengaturan suhu secara terpisah, penelitian
ini menawarkan keaslian melalui integrasi ketiga sistem tersebut dalam satu
platform berbasis 1oT. Pendekatan ini memungkinkan pengelolaan
greenhouse yang lebih holistik dan efisien.
2. Penggunaan Teknologi loT untuk Greenhouse

Pemanfaatan 10T dalam penelitian ini tidak hanya terbatas pada
pengumpulan data dari sensor, tetapi juga melibatkan pengendalian
otomatis berdasarkan data real-time. Hal ini meningkatkan interaktivitas
dan responsivitas sistem, memberikan solusi yang lebih canggih
dibandingkan metode konvensional.
3. Fokus pada Minat Pemuda dalam Pertanian

Penelitian ini mengangkat isu menurunnya minat pemuda dalam
pertanian dan menawarkan solusi melalui teknologi. Pendekatan ini

menunjukkan inovasi dalam cara menarik generasi muda untuk terlibat
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dalam sektor pertanian, dengan menekankan kemudahan dan modernitas
melalui otomatisasi.
4. Evaluasi Efektivitas dan Efisiensi

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada pengembangan sistem, tetapi
juga melakukan evaluasi menyeluruh terhadap efektivitas dan efisiensi
sistem otomatis dalam meningkatkan produktivitas tanaman serta
mengurangi penggunaan sumber daya. Ini memberikan kontribusi empiris
yang penting dalam bidang teknologi pertanian.
5. Real-Time Monitoring dan Remote Control

Keaslian lain dari penelitian ini adalah pengembangan fitur monitoring
dan kontrol secara real-time melalui perangkat mobile atau komputer.
Pendekatan ini memungkinkan pengelolaan jarak jauh yang lebih fleksibel
dan praktis, yang belum banyak diimplementasikan dalam penelitian
serupa.
6. Penerapan di Lingkungan Tropis

Banyak penelitian otomatisasi greenhouse berbasis 10T dilakukan di
negara-negara dengan iklim sedang. Penelitian ini memberikan kontribusi
baru dengan penerapan dan uji coba sistem dalam kondisi iklim tropis
seperti di Indonesia, menyesuaikan teknologi dengan tantangan lingkungan
yang spesifik.
7. Pendekatan Berkelanjutan

Penelitian ini mempromosikan praktik pertanian berkelanjutan dengan

mengoptimalkan penggunaan air dan pupuk, serta menjaga kondisi
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lingkungan yang ideal untuk tanaman. Ini menambah keaslian penelitian
dengan menekankan aspek lingkungan dan keberlanjutan.
8. Pengembangan Platform Terintegrasi

Sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini melibatkan
pengembangan platform terintegrasi yang mampu mengumpulkan,
menganalisis, dan menampilkan data dari berbagai sensor secara
bersamaan. Pengembangan ini menawarkan kontribusi teknis yang
signifikan dalam bidang loT dan pengelolaan data.

Dengan berbagai aspek keaslian yang ditawarkan, penelitian ini tidak hanya
memberikan solusi praktis untuk masalah yang ada dalam pengelolaan
greenhouse, tetapi juga membuka jalan bagi inovasi lebih lanjut dalam bidang
pertanian modern dan teknologi 10T. Keaslian penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang berharga bagi perkembangan ilmu pengetahuan
dan aplikasi praktis di lapangan.

5. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik kepada
peneliti, masyarakat maupun mahasiswa, sebagai berikut :
1) Manfaat bagi Peneliti
a. Pengembangan Keahlian Teknis:
Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk memperdalam
pengetahuan dan keterampilan dalam bidang Internet of Things (loT),
otomatisasi, dan teknologi sensor, serta aplikasi praktisnya dalam

pertanian.
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b. Kontribusi IImiah:
Peneliti dapat berkontribusi pada literatur ilmiah dengan menambahkan
pengetahuan baru mengenai integrasi sistem otomatisasi dalam
pengelolaan greenhouse berbasis 10T.
c. Pengalaman Penelitian:
Peneliti  memperoleh pengalaman berharga dalam merancang,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi sistem teknis, serta dalam
menyelesaikan masalah praktis yang dihadapi selama proses penelitian.
2) Manfaat bagi Masyarakat
a. Peningkatan Produktivitas Pertanian:
Sistem otomatis yang dikembangkan dapat membantu petani
meningkatkan produktivitas tanaman melalui pengelolaan yang lebih
efisien dan optimal, sehingga hasil panen dapat meningkat.
b. Pengelolaan Sumber Daya yang Lebih Efisien:
Penggunaan air dan pupuk yang lebih tepat sasaran mengurangi
pemborosan sumber daya dan mengurangi biaya operasional, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan keuntungan bagi petani.
c. Keberlanjutan Lingkungan:
Praktik pertanian yang lebih ramah lingkungan melalui pengelolaan
sumber daya yang efisien dapat mengurangi dampak negatif terhadap

lingkungan dan mendukung pertanian berkelanjutan.
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d. Ketahanan Pangan:
Dengan peningkatan produktivitas dan efisiensi, kontribusi terhadap
ketahanan pangan nasional dapat lebih terjamin, mendukung
pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat.
3) Manfaat bagi Mahasiswa
1. Penerapan Ilmu Pengetahuan:
Penelitian ini memungkinkan mahasiswa untuk menerapkan teori dan
konsep yang telah dipelajari di kelas dalam proyek nyata, meningkatkan
pemahaman dan keterampilan praktis mereka.
2. Pengembangan Keterampilan Penelitian:
Mahasiswa mendapatkan pengalaman dalam melakukan penelitian
ilmiah, termasuk perencanaan, pelaksanaan, analisis data, dan penulisan
laporan ilmiah.
3. Persiapan Karir:
Pengalaman dalam pengembangan dan implementasi teknologi berbasis
IoT dan otomatisasi dapat menjadi nilai tambah bagi mahasiswa dalam
memasuki dunia kerja, terutama di bidang teknologi dan pertanian
modern.
4. Peningkatan Minat dan Inovasi:
Penelitian ini dapat meningkatkan minat mahasiswa terhadap inovasi
teknologi dalam pertanian, mendorong mereka untuk berpikir kreatif dan

mengembangkan solusi baru untuk tantangan di sektor pertanian.
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Dengan berbagai manfaat tersebut, penelitian ini tidak hanya memberikan
keuntungan bagi peneliti, masyarakat, dan mahasiswa, tetapi juga berpotensi
memberikan dampak positif yang luas dalam mendukung kemajuan teknologi
dan peningkatan efisiensi di sektor pertanian.
B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi sistem
otomatis berbasis Internet of Things (loT) yang dapat mengatur penyiraman,
pemupukan, dan pengaturan suhu tanaman di greenhouse. Secara spesifik, tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Merespon Rumusan Masalah 1
Meningkatkan Minat Pemuda Terhadap Pertanian Menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi IoT dapat membuat pekerjaan pertanian
menjadi lebih mudah, modern, dan menarik, dengan harapan dapat
meningkatkan minat pemuda untuk terjun ke dunia pertanian.
2. Merespon Rumusan Masalah 2
Mengintegrasikan Ketiga Sistem Otomatis dalam Satu Platform
Berbasis 10T Mengintegrasikan sistem penyiraman, pemupukan, dan
pengaturan suhu dalam satu platform yang terhubung melalui jaringan
internet, memungkinkan pemantauan dan pengendalian secara real-time
melalui perangkat mobile atau komputer.
Mengembangkan Platform Monitoring dan Pengendalian Real-Time

Merancang antarmuka pengguna yang mudah digunakan untuk pemantauan
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dan pengendalian kondisi greenhouse secara real-time, sehingga petani
dapat mengelola greenhouse dengan lebih fleksibel dan efektif.
Merespon Kedua Rumusan Masalah Secara Bersama-sama

Merancang dan Mengimplementasikan Sistem Otomatis Penyiraman:
Mengembangkan sistem yang mampu memantau kelembapan tanah secara
real-time menggunakan sensor dan mengaktifkan pompa air secara otomatis
untuk menjaga kelembapan tanah pada tingkat yang optimal.

Merancang dan Mengimplementasikan Sistem Otomatis Pemupukan
Menciptakan sistem yang dapat mengatur pemberian pupuk secara otomatis
berdasarkan jadwal dan kebutuhan nutrisi tanaman yang terpantau oleh
sensor, sehingga tanaman mendapatkan nutrisi yang sesuai dengan
kebutuhannya.

Merancang dan Mengimplementasikan Sistem Pengaturan Suhu
Mengembangkan sistem yang mampu memantau suhu di dalam greenhouse
secara terus-menerus dan mengaktifkan perangkat pengatur suhu seperti
Kipas angin atau pemanas untuk menjaga suhu tetap dalam kisaran optimal
bagi pertumbuhan tanaman.

Mengukur Efektivitas dan Efisiensi Sistem Otomatis Berbasis 10T
Mengevaluasi dampak penerapan sistem otomatis terhadap produktivitas
tanaman, efisiensi penggunaan air dan pupuk, serta kemudahan penggunaan
sistem oleh petani.

Mendukung Praktik Pertanian Berkelanjutan Mendorong penggunaan

sumber daya yang lebih efisien dan ramah lingkungan melalui pengelolaan
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otomatis yang mengurangi pemborosan air dan pupuk, serta meminimalkan
dampak negatif terhadap lingkungan.

Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam menghadapi tantangan pertanian modern dengan
teknologi 10T untuk meningkatkan efisiensi perawatan tanaman di greenhouse
dan bertujuan untuk memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengelolaan
greenhouse yang lebih efisien dan produktif, serta menarik minat generasi muda
untuk kembali tertarik pada sektor pertanian melalui penerapan teknologi

modern.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Pengujian dan pembahasan proyek ahir mengenai perancangan dan
pembuatan alat Prototype Sistem Otomatis Penyiraman, Pemupukan, dan
Pengaturan Suhu Tanaman di Greenhouse Berbasis Internet of Things (loT)
dapat diambil kesimpulan yaitu:

Dari hasil perancangan semua komponen dapat berjalan sesuai yang
diharapkan,sehingga dapat menjawab rumusan masalah bahwa melalui
kuesioner yang telah disebar didapatkan hasil minat pemuda yang cenderung
lebih tinggi setelah adanya sistem otomatis penyiraman, pemupukan, dan
pengaturan suhu tanaman di greenhouse berbasis internet of things (l1oT).

Sistem yang sudah dirancang oleh peneliti mampu bekerja dengan baik,
sensor kelembaban tanah akan medeteksi kelembaban jika kelembaban kurang
dari 40% maka sistem akan melakukan penyiraman, sensor DHT11 mendeteksi
kelembaban udara dan suhu ruangan jika kelembaban udara kurang dari 60%
dan suhu ruangan melebihi 40°C maka sistem akan pelakukan fogging untuk
menyetabilkan suhu dan kelembaban, sensor RTC akan mendeteksi waktu jika
hari ini hari rabu dan jam menunjukan 10.00 maka sistem akan melakukan
pemupunan selama 2 detik.

Internet of Things berjalan dengan baik penggunaan koneksi dapat di ubah
sesuai yang di inginkan melalui wifi manager monitoring dapat digunakan

dengan baik menggunakan telegram.
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B. Saran
Alat ini masih banyak kekurangan dalam pengerjaan alat yang dibuat maka dari
itu penulis menyarankan sebagai berikut :

1. Alat ini hanya menggunakan satu sensor kelembaban tanah saya
sehingga pengumpulan data pada kelembapan tanah kurang optimal
karena per pusat pada satu tanaman saja, penulis menyarankan untuk
menambahakan beberapa sensor kelembaban tanah supaya data yang di
peroleh lebih optimal.

2. Pada penegendali suhu yang fokus menggunakan fogging saja oleh
karena itu penulis menyarankan menambahkan kipas supaya pengaturan
suhu dapan dapan lebih cepat dalam menyetabilkan suhu dan
kelembaban di dalam green house.

3. Jika sistem ini ingin di implementasikan di greenhouse maka maka
pompa yang digunakan montor DC bertegangan 12v dan penambahan
sensor kelembapan tanah sangat di perlukan, jika greenhouse terdapat
lebih dari 1 dan jarak antara greenhouse melebihi 200m maka setiap

greenhouse terdapat 1 buah mikrokontroler.
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